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Di tengah carut-marut perjuangan menuntut
kebebasan atas “penjajahan” pemerintah pusat, di
Riau sendiri ternyata juga berlangsung “penjarahan”
terhadap rakyatnya. Hal ini tercermin dari apa yang
dapat diamati dalam penyusunan Rencana Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah yang diajukan
pemerintah provinsi kepada anggota dewan (DPRD).
Parahnya lagi, aksi “penjarahan” terhadap uang rakyat
ini sering dilakukan terencana oleh aparat birokrasi
pemerintahan.

Sementara itu, program ekonomi kerakyatan yang
menjadi "Pilar Pertama Pembangunan” di Riau, akibat
dari adanya aksi penjarahan ini, pada akhimya hanya
tinggal “retorika” belaka. Dan pada dasamya, slogan
upaya pemberdayaan pun, justru mendatangkan
sebuah tragedi. Ya, tragedi besar dari sebuah sistem
yang hanya menurutkan hawa nafsu kekuasaan dan
harta dari pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab
sedang berlangsung. -

Buku Siapa Menjarah Uang Rakyat? Tragedi dan
Upaya Pemberdayaan Ekonomi Rakyat Riau Menuju
Alaf Baru merupakan kritikan tajam Edyanus Herman
Halim dalam melihat kesenjangan ekonomi yang
melanda masyarakat Riau dalam menyongsong era
globalisasi dan implementasi ekonomi kerakyatan
yang tidak mencapai sasaran. Kritikan tajam, yang
menggambarkan akan ketertindasan rakyat kecil,
akibat kekuasaan yang hanya mengandalkan hawa

nafsu, adalah sebuah realita yang coba dipaparkan
penulis.
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oficangan perekonomian Indonesia, akibat merosotnya nilai ru-
nemberi warna suram bagi tumbuhnya perekonomian Riau.
i1+ sektor unggulan perekonomian Riau terbabat habis. Sektor
ivang kontribusinya mencapai 30,75 persen sebelum krisis,
1 Gehesar 13,73 persen. Pada saat pra krisis, pertumbuhannya
Linenjadi hanya 8, 64 persen. Sedangkan, pada saat pasca
‘urun secara tajam menjadi minus 4,21 persen. (Prospek
mi Hiau Memasuki Alaf Baru, him. 23)

=

riomena politik di Riau, belum searah dengan keinginan untuk
= ‘fdayakan rakyat. Pada beberapa kabupaten dan kota yang
5 mekarkan, nuansa dan wacana politik yang mengemuka adalah
£ salahan anggota dewan dan pemulihan bupati defenitif.
¢ nena Politik dan Prospek Ekonomi Riau 2001 (2), him. 34)

lama ini, secara ekonomi, ers at selaly terkungkung dalam
o lar vang sangat kokoh. Perfdie; ;grz}_waran birokrasi yang
lakan parsialitas dan perbedaarn kelas masyarakat. Rakyat
liobjek yang hanya layak untuk dieksploitisir. Kedua, kekuatan
dar sebahagian kecil masyarakat (ang berkooptasi dengan
isi. Akibatnya akses masyarakat seperti membentur
(Memberdayakan Ekonomi Rakyat, him. 75)

{engah hiruk-pikuknya perjuangan tuntutan kebebasan atas
4han” pemerintah pusat, di daerah Riau sendiri berlangsung
vang sangat memprihatinkan dan diduga sangat erat kaitannya
l\proses penyefenﬁgaraan pemerintahan yang tidak bersih
1an). Dugaan terhadap upaya ‘penjarahan” terhadap uang
ara terencana menjadi muncul, mengingat pos-pos
n yang terdapat dalam RAPBD lebih cenderung mengucur
riat birokrasi ketimbang diterima rakyat sebagai pemilik yang
iapa” Menjarah” Uang Rakyat Riau?, him. 85)

ra #:ong!omera t, yang tergolong masyarakat kelas atas, menjadi
realif, karena dengan berkolusi, mereka sudah memperoleh
besar. Rakyat kebanyakan yang berada pada lapis bawah,
uh prakarsanya, karena sengaja “disumbat” oleh kaum
i ng kolutif. Aparat sendiri hanya kreatif untuk semakin
rglcoh dominasi kekuasaannya. (“Retorika” Pemberdayaan
i flakyat, him. 90)

smbaiknya nilai rupiah menyebabkan pendapatan masyarakat
kembali terkoreksi sampai 70 persen. Sementara itu, harga-
liclak beranjak turun secara memadai. Akibatnya, proses
rakyat pun kembali terjadi, karena daya beli mereka turun
tis. Dalam konteks inilah, sebenarnya sangat dibutuhkan
sanaan strategis agar fluktuasi ekonomi tidak menyebabkan
makin terombang-ambing. (Pemberdayaan Ekonomi
pari” Rakyat, him. 95)




Fakta di lapangan menunjukkan bahwa banyak usaha industri
15 berguguran menghadapi gonjangan krisis perekonomian.
valiknya, sektor pertanian mengalami booming. Kondisi ini terjadi
bal dari strategi pengembangan industri di Indonesia yang tidak
mifiki format yang profesional. (Signifikansi Industri Berbasis
«vat, him. 80)

..... Di sam#fng itu yang berkembang hanya industri berskala besar
| inenengah yang terpusat pada wilayah perkotaan. Sementara
1yah pedesaan, belum tersentuh secara seimbang. Kesenjangan
p4ca akhirnya hanya nelahirkan urbanisasi prematur dan deformasi
/kiural dalam perekonomian. (Pembangunan, Pemerataan dan
1npgulan Bersaing, him.100)

Dalam kenyataannya, program atau kebijaksanaan Inpres Desa
al (IDT) yang sudah mulai digulirkan, khususnya di Riau,
ami berbagai hambatan yang sangat “prinsipil”. Sehingga hasil
g-ingin dicapai, sepertinya hanya menjadi “mimpi indah” belaka.
Jerapa kasus di lapangan menunjukkan adanya indikasi akan
dzkberhasilan program IDT di masa yang akan datang. (IDT: Dari
Jkonsepsi sampai Penjajahan Ekonomi, him. 108)

Femerintah, khususnya instansi terkait, seharusnya menjadikan
arbelakangan informasi ini sebagai salah satu faktor dalam
ribinaan dan pengembangan usaha kecil dan menengah '(UKM).
e sekali, jika instansi tersebut juga sangat kekurangan informasi
UKM itu sendiri. Sebab dengan begitu,, maka UKM tidak akan
14l keluar dari "lingkaran setan” yang melilitnya. (Secangkir Kopi
jiisiang Informasi, him. 117)

Fihak pengusaha, dalam menanggapi tuntutan masyarakat, selalu
ngembangkan program community development. Secara
psional, menurut mereka (baca: pengusaha) programnya ini telah
! baik. Pola pendekatannya berpijak pada pengembangan fisik
. yang mulai dari sistem donasi, sampai pada sistem partisipasi.

Akan tetapi, setelah lama berjalan, program ini menghadapi
gala klasik, yakni adanya perbedaan persepsi antara perusahaan
‘5an masyarakat tempatan, di samping kendala-kendala internal
g ada pada kedua belah pihak. (Mengapa Persepsi tak Pernah
n3, him. 133)
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‘arangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak mengumumkan atau memperbanyak
ustu ciptaan atau memberi izin untuk itu dipidana dengan pidana penjara
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